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ABSTRAK 

Gorden dimanfaatkan oleh Anopheles spp. sebagai tempat beristirahat sementara setelah menghisap darah 

manusia di dalam rumah. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh gorden yang mengandung berbagai 

dosis deltametrin terhadap kematian Anopheles spp. Penelitian ini menggunakan Anopheles spp. dewasa dari 

hasil penangkapan nyamuk di wilayah pesisir Kota Banda Aceh sebanyak 180 ekor dibagi dalam lima kelompok 

perlakuan dan satu kelompok kontrol untuk 3 kali pengulangan. Pengujian dilakukan dengan teknik bioassay, 

masing-masing kelompok terdiri dari 10 ekor nyamuk. Kelompok uji diberi perlakuan dalam cone dengan 

gorden yang telah dipapar dengan deltametrin selama 3 menit. Kemudian dipindahkan ke dalam wadah 

pemulihan. Kematian dihitung setelah 24 jam. Perlakuan diulangi 3 kali dengan kondisi yang sama dan nyamuk 

yang berbeda. Hasil penelitian dianalisis dengan uji ANOVA dan analisis probit. Hasil percobaan diperoleh rata-

rata kematian Anopheles spp. untuk dosis 12,5mg/m
2 

adalah 4 ekor, dosis 25mg/m
2
 adalah 5,3 ekor, dosis 

50mg/m
2
 adalah 6 ekor, dosis 100mg/m

2
 adalah 6,7 ekor dan dosis 200 mg/m

2
 adalah 7,3 ekor. Pada analisis 

ANOVA nilai dapat disimpulkan ada pengaruh kelima dosis deltametrin terhadap kematian nyamuk Anopheles 

spp. (p-value <0,001). Dari analisis probit diperoleh persamaan garis probit yaitu y = 0,693x + 4,047 sehingga 

dapat ditentukan bahwa LD50 adalah sebesar 23,71 mg/m
2 

dan LD80 adalah sebesar 398,11 mg/m
2
. Dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi dosis deltametrin maka semakin tinggi angka kematian nyamuk Anopheles 

spp. 

 

Kata kunci: gorden celup, deltametrin, Anopheles spp. 

 

 

ABSTRACT 

Curtains inside the house are used by Anopheles spp. as a resting place after feeding human blood. The 

objective of this study was to determine the effect of deltamethrin treated curtains on Anopheles spp. This study 

used 180 adult Anopheles from coastal area of Banda Aceh which divided into five intervention groups and one 

control group with three repetitions. The bioassay method was used as the assessment method with 10 

mosquitoes for each group. In the intervention groups, mosquitoes in each cone were exposed to curtains for 

three minutes. Mortality was calculated after 24 hours.  Data were analyzed by using ANOVA and probit 

analysis. The results showed that the average of Anopheles spp. mortality for dose of 12.5 mg/m
2
, 25 mg/m

2
, 50 

mg/m
2
, 100 mg/m

2
, and 200 mg/m

2
 were 4 mosquitoes, 5.3 mosquitoes, 6 mosquitoes, 6.7 mosquitoes, and 7.3 

mosquitoes, respectively. There was a significant effect of five doses of deltamethrin on Anopheles spp (p-value 

<0.001). In addition, the LD50 and LD80 were 23.71 mg/m
2
 and 398.11 mg/m

2
 respectively. It can be concluded 

that the higher the dose of deltamethrin, the higher the mortality rate of Anopheles spp.  

Keywords: treated curtains, deltamethrin, Anopheles spp. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Menurut WHO pada tahun 2015 terdapat 

216 juta kasus malaria di seluruh dunia yang 

menyebabkan 445.000 kematian, kasus dan 

kematian terbesar terjadi di Benua Afrika 

sebesar 91% yang disusul kemudian oleh 

wilayah Asia Tenggara sebanyak 6%.
1
 

Berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia, secara 

nasional dari 1.567.539 sampel darah yang 

diperiksa terdapat 217.025 diantaranya positif 

malaria. Di Provinsi Aceh sendiri dari total 

53.798 sampel darah yang diperiksa terdapat 

422 sampel positif malaria, sedangkan di Kota 
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Banda Aceh terdapat 735 orang suspek 

malaria.
2
 

Anopheles spp. merupakan spesies nyamuk 

yang dapat menularkan malaria. Seluruh dunia 

telah diketahui terdapat kurang lebih 4.500 

spesies nyamuk dalam 34 genus dari famili 

Culicidae tetapi hanya spesies dari genus 

Anopheles yang berperan sebagai vektor 

malaria pada manusia. Jumlah Anopheles spp. 

yang telah diidentifikasi berdasarkan morfologi 

kurang lebih 424 spesies, dan 70 diantaranya 

diketahui sebagai vektor malaria. Jumlah 

spesies Anopheles yang telah dilaporkan di 

Indonesia sebanyak 80 spesies, dan 22 di 

antaranya telah dikonfirmasi sebagai vektor 

malaria.
3
 

Banyaknya spesies nyamuk Anopheles di 

Indonesia juga merupakan salah satu masalah 

dalam pengendalian malaria terutama 

penggunaan insektisida. Di Kecamatan Syiah 

Kuala Kota Banda Aceh ditemukan tiga jenis 

nyamuk Anopheles, yaitu (a) Anopheles 

subpictus, (b) Anopheles vagus, dan (c) 

Anopheles sundaicus.
4
 Setiap jenis spesies 

Anopheles memiliki karakteristik habitat 

perkembangbiakan yang berbeda-beda pada 

setiap zona geografi. Perbedaan tersebut 

berhubungan dengan kemampuan adaptasi 

spesies nyamuk terhadap kondisi fisika-kimia 

perairan dan terutama ketersediaan makanan 

dan persyaratan hidup bagi stadium 

pradewasanya.
5
 

Salah satu upaya pencegahan penularan 

malaria adalah mengurangi kontak manusia 

dengan vektor dengan pemakaian kelambu 

berinsektisida.
6
 Pemakaian kelambu 

berinsektisida mampu menurunkan kontak 

antara vektor dan manusia,
7
 sehingga dapat 

menjadi alat perlindungan bagi masyarakat 

terhadap penularan malaria. Pemakaian 

kelambu berinsektisida di daerah pedesaan 

sudah dapat diterima oleh masyarakat, 

meskipun belum semua anggota keluarga 

menggunakan kelambu pada waktu tidur secara 

terus menerus.
7
 Di daerah Lombok hanya 

18,5% rumah tangga tidur menggunakan 

kelambu berinsektisida pada malam hari, 

tingkat penggunaan ini lebih rendah dari 

cakupan target yang direkomendasikan oleh 

WHO yaitu 80%.
6
  

Oleh karena pemakaian kelambu 

berinsektisida dapat menurunkan kepadatan 

populasi nyamuk Anopheles spp. dan dapat 

menunjang kegiatan pengendalian penyakit 

malaria, maka timbul pemikiran penggunaan 

gorden berinsektisida untuk menurunkan 

populasi nyamuk Anopheles spp. Gorden adalah 

kain penutup jendela, pintu, dan sebagainya 

yang biasa digunakan secara terus menerus di 

rumah-rumah masyarakat.
8
 Gorden juga 

dimanfaatkan oleh nyamuk sebagai tempat 

beristirahat sementara setelah menghisap darah 

manusia di dalam rumah karena sifat dan 

perilaku nyamuk Anopheles cenderung bersifat 

endofagik dan eksofilik.
9
 

Penggunaan gorden berinsektisida pernah 

diuji coba pada nyamuk Aedes aegypti di Kota 

Salatiga dengan metode pengendalian vektor 

DBD secara terpadu berupa pengendalian larva 

secara hayati menggunakan Mesocyclops 

aspericornis dan pemakaian gorden 

berinsektisida sipermetrin ditambahkan  etil 

selulosa dalam mengendalikan vektor DBD. 

Hasil yang diperoleh dari uji coba tersebut 

adalah gorden berinsektisida sipermetrin plus 

etil selulosa efektif terhadap nyamuk Ae. 

aegypti.
10

 Deltametrin juga pernah diuji dengan 

indoor spraying pada empat spesies Anopheles 

di Thailand dan memberikan exito-repellency 

yang luar biasa pada 4 spesies Anopheles 

tersebut yaitu An. minimus, An. dirus, An. 

maculatus form B, dan An. swadiwongporni, 

yang semuanya dianggap sebagai vektor 

penting malaria di Thailand. Semua populasi 

menunjukkan iritasi kontak yang kuat terhadap 

dosis deltametrin, terlepas dari status gizi dan 

fisiologis populasi uji.
11 

Insektisida yang digunakan sebagai bahan 

pencelup kain atau gorden harus memenuhi 

beberapa kriteria antara lain mempunyai daya 

bunuh tinggi, aman penggunaannya bagi 

manusia, dan mempunyai efek residu yang 

lama.
12

 Sejak tahun 1973, WHO telah 

merekomendasikan insektisida dari golongan 

piretroid sintetik sebagai salah satu insektisida 

yang dapat digunakan untuk pengendalian 
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vektor penyakit. Beberapa jenis insektisida 

piretroid sintetik yang sering digunakan sebagai 

pengendalian vektor antara lain deltametrin. 

Deltametrin adalah insektisida piretroid alpha-

siano yang telah digunakan secara luas dalam 

pengendalian hama pertanian termasuk di 

Indonesia, meskipun pada awalnya dianggap 

paling beracun.
12

 Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

insektisida gorden celup deltametrin terhadap 

kematian nyamuk Anopheles spp. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan pada tahun 2014 

dan merupakan penelitian kuasi eksperimen 

yang dibagi dalam 5 kelompok perlakuan dan 1 

kelompok kontrol negatif dengan tiga kali 

pengulangan. Kelompok nyamuk I, II, III, IV, 

dan V, berturut-turut dimasukkan ke dalam 

kerucut (cone) yang mempunyai penutup 

berupa gorden berinsektisida. Insektisida yang 

digunakan adalah deltamethrin cair 25 gr/L 

kemudian diencerkan menjadi lima variasi 

dosis. 

Metode penelitian mengacu pada fase 

pertama penilaian long-lasting insecticidal nets 

(LLIN) WHO, yaitu uji laboratorium untuk 

menilai efikasi insektisida, yang telah 

dimodifikasi.
13

 Penelitian dilakukan pada suhu 

kamar dan kelembaban normal, dimulai dengan 

menyiapkan gorden, potong persegi dengan 

ukuran 1 m x 1 m sebanyak yang diperlukan. 

Dalam perhitungan dosis, cairan pencelup total 

(air ditambah deltametrin) tetap, yaitu bernilai 

sejumlah banyaknya daya serap gorden yaitu 

188 ml, maka variasi dosis deltametrin dan total 

volume cairan adalah: 

 

Tabel 1.  Variasi Dosis Deltamethrin dan Total Volume Cairan 

Variasi dosis Deltametrin 

(ml) 

Akuades (ml) Total volume cairan 

(ml) 

Setara dengan 

deltametrin 

(mg/m
2
) 

Kontrol 

Dosis I 

Dosis II 

Dosis III 

Dosis IV 

Dosis V 

0 

0,5 

1 

2 

4 

8 

188 

187,5 

187 

186 

184 

180 

188 

188 

188 

188 

188 

188 

0 

12,5 

25 

50 

100 

200 

 

Kemudian diukur dosis deltametrin dan 

dosis air yang diperlukan dan diaduk sampai 

merata. Gorden dimasukkan ke dalam kantong 

plastik dan dicampur dengan insektisida hingga 

merata dan dibiarkan selama 10 menit 

kemudian dikeringkan selama 24 jam dengan 

cara diangin-anginkan dan hindari dari sinar 

matahari langsung. Satuan dosis deltametrin 

dalam mililiter (ml) dikonversikan ke satuan 

berat (mg/m
2
) sehingga sama dengan satuan 

yang digunakan oleh WHO yang 

merekomendasikan penggunaan deltametrin 

sebanyak 25 mg/m
2
. Kontrol negatif yang 

digunakan adalah air (akuades) dengan volume 

sama dengan volume cairan pencelup total, 

yaitu 188 ml. 

Subjek penelitian adalah Anopheles spp. 

betina yang belum pernah menghisap darah
14–16

 

dari wilayah Banda Aceh dan sekitarnya 

sebanyak 180 ekor. Masing-masing cone uji 

diisi 10 ekor nyamuk dengan 3 kali 

pengulangan termasuk kontrol.
13

 Nyamuk 

Anopheles spp. diperoleh dari pengambilan 

jentik di lapangan kemudian dipelihara di 

laboratorium hingga menjadi generasi pertama 

dewasa dan digunakan setelah 3-5 hari nyamuk 

menetas.
17

 Pengukuran hasil penelitian 

ditentukan berdasarkan persentase kematian 

nyamuk hasil bioassay setelah dipelihara 

selama 24 jam.
18

 Efikasi yang efektif sesuai 

dengan kriteria WHO adalah bila persentase 

angka kematian nyamuk sama besar atau lebih 

besar dari 80%.
13

 

Nyamuk dikatakan knockdown bila 

nyamuk terjatuh dan tidak dapat terbang lagi 

selama pengamatan 3 menit perlakuan pada 



BALABA Vol. 14 No. 2, Desember 2018: 191-200 

 

194 

sangkar atau kerucut uji. Kematian nyamuk 

dihitung 24 jam setelah perlakuan selama 3 

menit tersebut, yang diamati di dalam sangkar 

atau paper cup pemulihan. Kriteria yang 

digunakan untuk menentukan kematian 

nyamuk, yaitu dengan menjumlahkan angka 

totally death dan angka functionally death. 

Disebut sebagai totally death bila nyamuk di 

dalam sangkar/paper cup pemulihan tidak dapat 

bergerak atau berjalan setelah diganggu dengan 

cara menggerakkan tubuh nyamuk. Nyamuk 

dikatakan mengalami functionally death bila 

nyamuk di dalam sangkar pemulihan masih 

hidup tetapi kaki yang tersisa kurang dari tiga 

buah.
18

 

Kematian nyamuk uji adalah jumlah 

kematian nyamuk uji pada saat diperiksa 

dikalikan 100%. Bila ada kematian pada 

kelompok kontrol sebesar 5 - 20% maka 

dikoreksi dengan formulasi Abbot.
19

 Misalkan 

persentase kematian yang dikoreksi adalah X, 

maka: 

 

% kematian kelompok uji - % kematiankelompok kontrol 

X = ---------------------------------------------------------------- x 100% 

100 - % kematian kelompok kontrol 

 

 

Daya bunuh gorden celup deltametrin 

diukur dengan menghitung Lethal Dose dan 

persamaan garis transformasi probit dengan 

menggunakan analisis probit. 

Percobaan diulang sebanyak 3 kali pada 

masing-masing kelompok dosis dan kelompok 

kontrol. Data dianalisis dengan uji One-Way 

ANOVA dan uji probit. 

HASIL 

Hasil penelitian didapatkan kematian 

nyamuk Anopheles spp. pada dosis 

rekomendasi WHO (25 mg/m
2
)

13
 adalah 

sebesar 53% untuk penggunaan pada gorden 

(Tabel 2).  

 
Tabel 2. Rata–rata Kematian Nyamuk Anopheles spp. setelah 24 Jam di Dalam Wadah Pemulihan 

Dosis Deltametrin 

(mg/m
2
) 

Replikasi Rata-rata kematian 

(nyamuk) 

Persentase rata–rata 

kematian (%) 
I II III 

Kontrol 0 0 0 0 0 

12,5 

25 

50 

100 

200 

4 

6 

6 

6 

7 

3 

5 

7 

8 

7 

5 

5 

5 

6 

8 

4 

5,3 

6 

6,7 

7,3 

40 

53 

60 

67 

73 

 

Rata–rata kematian nyamuk Anopheles 

spp. ada enam kelompok perlakuan paling 

banyak ditemukan pada dosis deltametrin 200 

mg/m², yaitu 7,3 ekor atau 73%. 

Untuk melihat pengaruh dari insektisida 

deltametrin terhadap kematian nyamuk 

Anopheles spp. dilakukan analisis dengan uji 

One-Way ANOVA (Tabel 3). 

 

Tabel 3. Hasil Analisis One-Way ANOVA Kematian Nyamuk Anopheles spp. menurut Masing-masing Dosis 

Deltametrin 

Dosis deltametrin Mean SD 95% CI p-value 

Kontrol 

12,5 mg/m
2
 

25 mg/m
2
 

50 mg/m
2
 

100 mg/m
2
 

200 mg/m
2
 

0 

4,0 

5,3 

6,0 

6,7 

7,3 

0 

1,0 

0,6 

1,0 

1,2 

0,6 

0 

1,5 – 6,4 

3,9 – 6,8 

3,5 – 8,5 

3,8 – 9,5 

5,9 – 8,8 

0,000 
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Hasil uji statistik didapat nilai p-value 

<0,001 pada α 5% dapat disimpulkan bahwa 

ada pengaruh kelima dosis deltametrin terhadap 

kematian nyamuk Anopheles spp. Analisis lebih 

lanjut dilakukan dengan multiple comparisons 

menggunakan uji Least Significant Different 

(LSD) membuktikan bahwa dosis yang berbeda 

secara signifikan adalah dosis deltametrin 12,5 

mg/m
2
 dengan dosis deltametrin 200 mg/m

2
. 

Hasil analisis probit menunjukkan bahwa 

dosis deltametrin yang diperlukan untuk 

menimbulkan kematian 80% populasi (LD80) 

adalah 376,60 mg/m
2
 dan untuk menimbulkan 

kematian sebesar 90% (LD90) populasi nyamuk 

maka diperlukan dosis deltametrin sebanyak 

1603,21 mg/m
2
. Persamaan dan grafik 

hubungan antara nilai probit kematian dengan 

Log10 dosis disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Grafik Hubungan Probit of Mortality dan Log 10 Dosis dengan Persamaan Regresi Probit y = 0,693x 

+ 4,047 

 

Pada Gambar 1 terlihat bahwa tren grafik 

menunjukkan naik atau tren positif, ini 

menandakan bahwa ada hubungan antara dosis 

dengan jumlah kematian. Dari persamaan garis 

probit y = 0,693x + 4,047 dapat ditentukan 

bahwa LD50 adalah sebesar 23,71 mg/m
2
. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

semua variasi dosis deltamethrin yang 

digunakan pada gorden celup berinsektisida 

tidak efektif membunuh nyamuk dengan tingkat 

kematian dibawah 80%. Dosis rekomendasi 

WHO (25 mg/m2) hanya mampu membunuh 

53% dari nyamuk uji dan 8 kali lipat dosis 

tersebut hanya mampu membunuh 73% 

nyamuk uji. 

Insektisida deltametrin telah banyak 

digunakan untuk pengendalian hama 

pemukiman seperti rayap, nyamuk, lalat, semut, 

dan hama gudang dan telah direkomendasikan 

oleh WHO dalam pemberantasan vektor 

nyamuk malaria melalui penggunaan kelambu 

dan penyemprotan pada dinding rumah. 

Kelambu berinsektisida juga menjadi 

komplemen pengendalian vektor malaria atau 

dapat pula sebagai upaya tambahan dalam 

upaya pencegahan penularan malaria.
20 

Deltametrin termasuk piretroid tipe II, 

yang memiliki tingkat toksisitas sedang sampai 

tinggi. Jika dibandingkan insektisida 

Cypermethrin dan Chlorpyrifos, deltametrin 

memiliki daya racun yang lebih rendah.
21

 Studi 

metabolik menunjukkan bahwa senyawa 

piretroid tetap biodegradable dan masih 

digunakan sampai dengan sekarang.
22

 

Deltametrin juga digunakan secara rutin untuk 

pengendalian nyamuk, yang mencakup 

penyemprotan indoor dan outdoor terhadap 

y = 0,6933x + 4,0473 

4,7

4,8

4,9

5

5,1

5,2

5,3

5,4

5,5

5,6

5,7

0 0,5 1 1,5 2 2,5

P
ro

b
it

 O
f 

M
o

rt
a

li
ty

 

Log 10 Dosis 

Probit Of

Mortality

Linear (Probit Of

Mortality)



BALABA Vol. 14 No. 2, Desember 2018: 191-200 

 

196 

nyamuk dewasa dan pemberantasan tempat 

perkembangbiakan nyamuk.
23

 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa semakin tinggi dosis deltametrin maka 

semakin tinggi angka kematian nyamuk 

Anopheles spp. tetapi dosis tersebut dianggap 

terlalu besar dan tidak dapat diaplikasikan 

dalam pengendalian nyamuk karena dapat 

berakibat fatal terhadap kulit, mata, dan 

pernafasan manusia.
24

 Terlebih lagi gorden 

yang digunakan terus menerus dipasang dan 

jarang untuk dicuci, sehingga memperbesar 

risiko terpapar dengan penghuni rumah, 

walaupun frekuensi pencucian berpengaruh 

terhadap daya insektisidal suatu bahan, seperti 

pada penggunaan kelambu di Muara Enim 

dimana perbedaan kematian nyamuk  An. 

vagus antara kelambu yang tidak pernah dicuci 

dengan yang sudah dicuci adalah 1 sampai 3 

kali atau lebih.
25

 Frekuensi pemakaian juga 

harus diperhatikan. 

Tingginya dosis yang diperlukan untuk 

mencapai dosis anjuran WHO pada percobaan 

ini bisa jadi disebabkan oleh resistensi 

Anopheles spp. terhadap insektisida deltametrin 

yang digunakan pada gorden, Knockdown 

Resistance (KDR) sangat berkontribusi untuk 

ketahanan nyamuk Anopheles spp. terhadap 

piretroid tertentu seperti permetrin dan 

deltametrin.
26

 Resistensi juga bisa muncul dari 

penggunaan insektisida tersebut di bidang 

pertanian, serta dalam bidang kesehatan 

masyarakat.
27

 Resistensi nyamuk disebabkan 

oleh perilaku masyarakat dalam penggunaan 

insektisida seperti pada penelitian di Grobogan 

yang menunjukan sebagian besar masyarakat 

menggunakan insektisida rumah tangga 

golongan sintetik piretroid dengan intensitas 

penggunaan satu kali sehari dengan lama 

penggunaan lebih dari 5 tahun.
28

 

Aplikasi deltametrin pada Long Lasting 

Insecticide Treated Nets (LLITNs) di Kota 

Seme ditemukan 14,1%. Dengan demikian, data 

tersebut menunjukkan bahwa Anopheles 

gambiae s.I resisten terhadap insektisida 

golongan bendiokarb dan deltametrin.
11

 

LLITNs juga masih digunakan di negara 

Mozambique selatan (Kota Manhica). Tingkat 

kematian An. funestus s.s oleh deltametrin dan 

permetrin pada LLITNs tahun 2014 masing-

masing (3,1%, 25,8%) dan An. arabiensis oleh 

deltametrin, permetrin, λ–cyhalotrin masing-

masing (100%, 90,7%, 94,3%). Selain itu, 

resistensi An. funestus s.s juga berlaku terhadap 

deltametrin dan permetrin.
29

 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

di Sumatera Selatan bahwa semua kelambu 

yang diuji memiliki angka knockdown kurang 

dari 95% dan angka kematian nyamuk kurang 

dari 80%, efektivitas insektisida ini akan 

menurun sejalan dengan lama pemakaian dan 

frekuensi pencucian.
30

 

Walaupun dosis deltametrin yang 

diperlukan terlalu besar dan tidak tepat menurut 

rekomendasi WHO untuk penerapan pada 

gorden, tetapi penggunaan gorden 

berinsektisida dianggap sudah sesuai jika 

dihubungkan dengan perilaku menggigit 

Anopheles spp. seperti An. sundaicus yang 

menghisap darah di dalam rumah pada jam 

01.00-02.00 WIB dan nyamuk An. 

barbirostris yang menghisap darah manusia 

setiap jam sepanjang hari pada siang dan malam 

hari,
31,32

 serta gorden merupakan tirai jendela 

yang digunakan sepanjang hari. Perlu dilakukan 

penelitian lanjutan untuk mencari insektisida 

yang cocok dan efektif untuk penggunaannya 

pada gorden dan dengan nyamuk uji yang 

digunakan adalah koloni succeptible. 

Jika dibandingkan dengan penelitian 

Saputra, efikasi sarung celup bifentrin terhadap 

nyamuk Ae. aegypti dibandingkan dengan 

efikasi gorden celup deltametrin terhadap 

nyamuk Anopheles spp. tidak jauh berbeda. 

Pada penelitian tersebut, kematian nyamuk pada 

dosis 25 mg/m
2
 (sesuai anjuran WHO) sebesar 

33,33% (LD50 967 mg/m
2
, LD80 2.371 

mg/m
2
). Sedangkan pada penelitian ini 

kematian nyamuk sebesar 53%.
19

 

Sebelumnya deltametrin sudah banyak 

digunakan pada kelambu Permanet® 2.0 yaitu 

deltametrin 55 mg/m
2
 ± 25% dengan material 

kelambu adalah benang multifilamen poliester 

100%.
33

 Menurut WHO, deltametrin memiliki 

daya residu yang sama dengan DDT dan 
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deltametrin telah lama digunakan sebagai 

pengendali nyamuk Anopheles spp. Oleh karena 

dosis deltametrin rekomendasi WHO pada 

penelitian ini hanya menyebabkan kematian 

sebesar 53%, maka untuk mencapai kematian 

sebesar 80% diperlukan penambahan dosis kira-

kira sebanyak 15 kali. Untuk mencapai 

kematian sebesar 80% (LD80) diperlukan dosis 

sebesar 376,60 mg/m
2 

yaitu penambahan dosis 

kira-kira 15 kali. 

Berdasarkan perbandingan antara dosis 

deltametrin untuk mencapai LD50 pada 

percobaan dengan informasi toksikologi 

deltametrin sebetulnya aman bagi pengguna 

(manusia) karena membutuhkan dosis yang 

cukup tinggi untuk mencapai LD50 sesuai 

dengan kriteria toksikologi tersebut. Paparan 

yang dapat diterima manusia dalam asupan 

harian atau Acceptable Daily Intake (ADI) 

untuk pria adalah 0-0,01 mg/kg berat badan.
22

 

Hasil yang didapatkan pada penelitian ini 

yaitu, deltametrin dosis anjuran WHO hanya 

menimbulkan kematian sebesar 53%, padahal 

menurut WHO dosis ini sudah menimbulkan 

kematian sebesar 80%. Hal ini mungkin 

disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain 

nyamuk yang terpapar oleh zat aktif 

kemungkinan besar sudah resisten terhadap 

insektisida uji, distribusi zat aktif deltametrin 

yang dapat dimungkinkan kurang tersebar 

merata di dalam gorden yang digunakan pada 

saat proses pencelupan, jenis kelamin subjek 

yang dipakai tidak diketahui secara 

keseluruhan, apakah itu jantan atau betina dan 

formulasi insektisida yang digunakan kurang 

cocok dengan material gorden yang digunakan, 

sehingga hasil yang didapatkan pada penelitian 

ini tidak maksimal. 

 

KESIMPULAN 

Deltametrin mempunyai efek terhadap 

Anopheles spp. pada dosis 25 mg/m
2
. Akan 

tetapi, gorden celup deltametrin dengan dosis 

rekomendasi WHO, yaitu 25 mg/m
2
 tidak 

efektif membunuh nyamuk yang diperoleh dari 

filial ke-1 hasil penangkapan Anopheles spp. di 

Kota Banda Aceh. 

 

SARAN 

Untuk keefektifan gorden celup insektisida 

ini, diharapkan pada penelitian selanjutnya 

untuk menggunakan beberapa variasi jenis 

material gorden dan jenis insektisida untuk 

hasil yang maksimal dengan nyamuk uji yang 

digunakan merupakan koloni succeptible, 

betina umur 2-5 hari dan kenyang gula. 
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